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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
❖ Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Apabila kamu 
telah selesai, maka tegaklah. Dan hanya kepada Tuhanmu, hendaklah 
engkau berharap (Qs. Al-Insyirah 5-8). 
❖ Dan di langit terdapat sebab-sebab rezekimu dan terdapat pula apa 
yang dijanjikan padamu (Qs. Az-Zariat 22) 
❖ Barang siapa yang keluar dalam menuntut ilmu maka ia adalah seperti 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran think talk write terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi 
siswa kelas V SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperimental 
Design, dengan jenis desain penelitian The Matching Only Posttest Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 52 Kota 
Bengkulu yang berjumlah 112 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah  kelas VA sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VD sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa tes menulis karangan deskripsi yang diberikan melalui posttest 
setelah pembelajaran berlangsung. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial yaitu uji-t. Diketahui 
berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai rata-rata hasil posttest pada kedua kelas 
yakni, pada kelas eksperimen sebesar 76,60 dan pada kelas kontrol 70,78. Selain 
itu, berdasarkan hasil uji-t diperoleh thitung sebesar 2,78 dan ttabel sebesar 1,70. Jadi 
dengan thitung (2,78) > ttabel (1,70) maka dapat disimpulkan  bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada taraf 5% pada penggunaan Model Pembelajaran 
Think Talk Write terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas 
V SD Negeri 52 Kota Bengkulu. 
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A. Latar Belakang 
Menulis merupakan salah satu kemampuan yang diajarkan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP, 2006) dijelaskan bahwa Standar Kompetensi (SK) dan 
Komptensi Dasar (KD) untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 
menekankan pada empat kemampuan berbahasa yaitu: (1) menyimak, (2) 
berbicara, (3) membaca, (4) menulis. Tarigan (2008: 1) menjelaskan bahwa, 
empat kemampuan tersebut yaitu kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, 
kemampuan membaca, dan kemampuan menulis. Menulis merupakan salah satu 
kemampuan yang perlu dimiliki oleh anak sejak mulai sekolah dasar sampai 
sekolah lanjutan.  
 Kemampuan menulis merupakan salah satu bentuk kemampuan berbahasa 
yang sangat penting, baik selama mengikuti pendidikan di berbagai jenjang dan 
jenis sekolah maupun dalam kehidupan nanti di masyarakat. Oleh karena itu, 
kemampuan menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam 
kehidupannya yaitu di sekolah. Namun, pada kenyataannya masih banyak 
anggapan bahwa menulis bukan hal yang harus dikuasai oleh setiap orang.  Hal ini 
sejalan dengan pendapat Saddhono (2014: 150) bahwa, meskipun telah disadari 
bahwa penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan dalam kehidupan modern, 
dalam kenyataannya pengajaran kemampuan menulis kurang mendapatkan 





“Kemampuan menulis merupakan kemampuan menuangkan buah pikiran ke 
dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, 
lengkap, dan jelas sehingga  dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan 
berhasil.”  
Kemampuan menulis menuntut kemampuan menggunakan pola-pola bahasa 
secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan, jadi pembelajaran sudah 
selayaknya berpusat pada kebutuhan dan perkembangan anak, untuk pencapaian 
standar kompetensi, khususnya dalam standar kompetensi menyusun karangan 
yang masih kurang memuaskan.  
 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 kelas V SD, 
terdapat Standar Kompetensi 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan 
pengalaman secara tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog 
tertulis, dengan Kompetensi Dasar 8.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman 
dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan. Salah satu dari jenis 
karangan yang ada di sekolah dasar adalah karangan deskripsi.  
 Berdasarkan observasi pra penelitian di SDN 52 Kota Bengkulu, saat 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis karangan 
deskripsi, terdapat kurangnya kreatifitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
menulis karangan deskripsi. Pembelajaran menulis yang dilakukan bersifat 
monoton, guru hanya mengandalkan buku teks sebagai bahan ajar. Pembelajaran 
seperti ini membuat siswa menjadi tidak kreatif, tidak aktif dan cenderung tidak 
memiliki minat dalam menulis karangan deskripsi. Sejalan dengan itu, Dyah,dkk 
(2017) dalam jurnalnya mengatakan bahwa, guru memberi materi hanya dengan 
model pembelajaran konvensional sehingga siswa cenderung jenuh dan bosan 





 Menulis karangan deskripsi seharusnya disampaikan secara runtut, 
menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu anak lebih aktif dan 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran yang pada akhirnya mengacu pada 
keberhasilan anak dalam menulis karangan deskripsi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rusman (2014:133) bahwa, para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan efisien  untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu anak aktif dalam 
proses belajar adalah model pembelajaran think talk write.  Model pembelajaran 
ini dikatakan sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pembelajaran menulis. Shoimin (2014:212) mengungkapkan bahwa,  
“think talk write merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih 
kemampuan peserta didik dalam menulis. Model pembelajaran think talk 
write mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menulis 
berkenaan dengan suatu topik. Kemampuan berpikir dan berbicara siswa 
diyakini dapat dilatih dengan model ini yang kemudian diungkapkan melalui 
tulisan.” 
Peneliti memilih model think talk write karena mengajarkan siswa aktif dalam 
proses pembelajaran, dengan mengumpulkan ide–ide melalui pengamatan dan 
diskusi sebelum akhirnya dituangkan dalam bentuk tulisan. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Darmawan (2017) dalam jurnalnya 
menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran think talk write berpengaruh 
terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa. Lalu hasil penelitian 
Darsiyam (2016) dalam jurnalnya menyatakan bahwa hasil menulis karangan 
deskripsi siswa yang diajarkan menggunakan model think talk write lebih 
meningkat dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 





penggunaan model think talk write  terhadap kemampuan menulis karangan 
deskripsi siswa. Sehingga apabila model ini digunakan, maka kemampuan 
menulis siswa dalam khusunya mengarang dapat menjadi lebih baik. 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Think Talk Write terhadap Kemampuan Menulis  Karangan 
Deskripsi Siswa Kelas V SD Negeri 52 Kota Bengkulu”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah: Apakah 
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran think talk write terhadap 
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V SDN 52 Kota Bengkulu? 
C. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 
think talk write terhadap kemampuan menulis karangan  deskripsi siswa kelas V 
SDN 52  Kota Bengkulu 
D. Manfaat  
1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru maupun 
pengembangan keilmuan yang berhubungan dengan penggunaan model 







2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
 Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana pengaruh 
penggunaan model pembelajaran think talk write terhadap kemampuan menulis 
karangan deskripsi, karena akan bermanfaat bagi peneliti sendiri yang nantinya 
menjadi seorang pendidik dengan melaksanakan tugas mengajar bahasa Indonesia 
khususnya menulis karangan deskripsi. 
b. Bagi guru   
Diharapkan dapat menambah wawasan guru tentang penerapan model 
pembelajaran think talk write. 
c. Bagi Siswa 
Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dalam menulis karangan 




















A. Kerangka Teori 
1. Hakikat Model Pembelajaran Think Talk Write 
a. Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write. 
Menurut Huda (2017:218) think talk write dalah model yang mengajarkan 
siswa aktif dalam proses pembelajaran, dengan mengumpulkan ide–ide melalui 
pengamatan dan diskusi sebelum akhirnya dituangkan dalam bentuk tulisan.  
Model ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih 
bahasa sebelum dituliskan. Model think talk write memperkenankan siswa untuk 
memengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk 
tulisan. Ia juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-
ide melalui percakapan terstruktur. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Shoimin (2014:212) mengungkapkan 
bahwa, “think talk write merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih 
kemampuan peserta didik dalam menulis”. Model pembelajaran think talk write 
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menulis berkenaan 
dengan suatu topik. Kemampuan berpikir dan berbicara siswa diyakini dapat 
dilatih dengan model ini yang kemudian diungkapkan melalui tulisan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think 
talk write  adalah model pembelajaran yang ditempuh melalui proses berfikir, 
berbicara, kemudian menulis kedalam bahasanya sendiri. Model ini merupakan 





b. Kelebihan Model Pembelajaran Think Talk Write 
 Pada dasarnya model pembelajaran bertujuan untuk memberikan kemudahan 
bagi siswa dalam memahami dan menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran 
tertentu, begitupun dengan model pembelajaran think talk write. Menurut Shoimin 
(2014:215) terdapat beberapa kelebihan model pembelajaran think talk write, 
kelebihan think talk write tersebut meliputi: (1) mengembangkan pemecahan yang 
bermakna dalam memahami materi ajar, (2) dengan memberikan soal dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, (3) dengan 
berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara aktif 
dalam belajar, (4) membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 
guru, bahkan dengan diri mereka sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
think talk write dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri, dapat mengkomunikasikan pemikirannya dengan temannya, dapat melatih 
siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis 
dengan demikian siswa dapat saling membantu dan saling bertukar pikiran 
sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik.  
c.   Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Talk Write 
Setiap model pembelajaran mempunyai langkah-langkah yang harus 
dilakukan sebagai pedoman guru dalam pembelajaran. Begitupun dengan model 
pembelajaran think talk write. Menurut Huda (2017:218) model pembelajaran 





pembelajaran, dengan mengumpulkan ide–ide melalui pengamatan dan diskusi 
sebelum akhirnya dituangkan dalam bentuk tulisan. 
Menurut Huda (2017:218), sintak pembelajaran think talk write adalah 
sebagai berikut ini: 
1) Think, di mana pada tahap ini siswa secara individu memikirkan 
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian) mengenai bagaimana 
keadaan di sekitar, dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. 
2) Talk, pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji 
(negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. 
3) Write, tahap ini siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dalam 
kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep 
yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi 
penyelesaian, dan solusi yang diperoleh.  
Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas, 
pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut ini:   
1) Siswa membuat catatan  kecil mengenai bagaimana keadaan di sekitar 
(think), untuk dibawa ke forum diskusi. 
2) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk 
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan 
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk penyampaian ide-ide dalam 
diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu 





3) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi dalam bentuk tulisan (write). 
4) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa 
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan 
Shoimin (2014:214) menyatakan bahwa, langkah-langkah pembelajaran 
think talk write adalah sebagai berikut ini: 
1) Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh 
siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 
2) Peserta didik membaca masalah dalam LKS dan membuat catatan kecil 
secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak dalam masalah 
tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi 
proses berpikir (think) pada peserta didik. Setelah itu, peserta didik 
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan 
ini bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-
ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa sendiri. 
3) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 
4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka 
menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan 





diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang 
diberikan. 
5) Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan 
berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan  keterkaitan konsep, meode, 
dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada 
tulisan itu peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya 
melalui diskusi. 
6) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 
7) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang 
peserta didik sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, 
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan.  
Berdasarkan dari pendapat tersebut di simpulkan, langkah-langkah model 
pembelajaran think talk write adalah (1) Guru menanyakan kepada siswa 
bagaimana keadaan lingkungan di sekitar kelas (think), (2) guru membagi siswa 
dalam kelompok kecil (3-5 siswa), (3) guru memberikan lembar kerja siswa pada 
setiap kelompok dan menjelaskan langkah-langkahnya, (4) siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi catatan (talk), (5) 
dari hasil diskusi, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dalam kegiatan 
tahap pertama dan kedua (write), (6) perwakilan kelompok menyajikan hasil 





(7) kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari.  
2   Hakikat Pembelajaran Menulis 
a.   Pengertian Menulis  
  Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, menulis juga 
dapat diartikan sebagai cara berkomunikasi dengan mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis. Salah satu jenis menulis 
adalah menulis kreatif. Dalam hal ini, menulis karangan termasuk salah satu 
kegiatan menulis kreatif. 
 Morsey (dalam Tarigan, 2008: 4), mengatakan bahwa menulis 
dipergunakan, melaporkan atau memberitahukan dengan maksud serta tujuan 
seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat 
menyusun pikirannya dan mengutarakan dengan jelas, kejelasan ini bergantung 
pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat. 
 Menurut Soparno dan Yunus (2006:3.1), mengarang adalah mengungkapkan 
atau menyampaikan gagasan dengan bahasa tulis. Dalam menulis seseorang akan 
menulis bagian-bagiannya, kemudian benrhenti untuk membuat pertimbangan-
pertimbangan, merevisi atau mengganti yang telah ditulisnya, merencanakan 
kembali bagian-bagian karangan. 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis karangan 
merupakan kemampuan untuk menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan atau 






b. Tujuan Menulis  
 Menulis memiliki peranan penting dalam kehidupan untuk menjelaskan 
pikiran-pikiran seseorang. Kegiatan menulis secara berkesinambungan dapat 
membantu seseorang dalam menyusun pemikiran dan argument secara runtut, 
sistematis, dan logis. Dalam sebuah tulisan, seringkali seseorang menemukan apa 
yang dipikirkan dan dirasakan mengenai orang-orang, gagasan-gagasan, 
masalahmasalah, dan kejadian-kejadian yang aktual.  
 Suatu tulisan mengandung tujuan tertentu. Hal tersebut bergantung pada 
penulis dan jenis tulisannya. Tujuan menulis menjadi pedoman dalam 
pengembangan topik. Dengan menentukan tujuan penulisan , seorang penulis 
dapat mengetahui apa yang harus dilakukannya, bahan yang diperlukan, macam 
organisasi karangan yang akan diterapkan, atau mungkin sudut pandang yang 
akan dipilih.  
 Tarigan (2008: 24-25) menjelaskan bahwa, tujuan menulis (the writer’s 
intention) adalah respon atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan 
diperolehnya dari pembaca. Selanjutnya menurut Jauhari (2013: 41) tujuan 
menulis karangan sangat erat kaitannya dengan gaya menulis dan jenis-jenis 
karangan. Maka tujuan menulis karangan berbeda-beda sesuai dengan jenis 
karangan yang ditulis. Ada jenis karangan yang dibuat dengan tujuan untuk 
menghibur para pembaca, adapula karangan yang ditulis dengan tujuan 
memberikan informasi kepada pembaca. 
 Berdasarkan batasan ini maka dapat dikatakan bahwa tujuan menulis adalah 





informatif (informative discourse), (2) tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan 
atau mendesak disebut wacana persuasif (persuasive discourse), (3) tulisan yang 
bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau yang mengandung tujuan 
estetik disebut tulisan literer (literary discourse), (4) tulisan yang 
mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau yang berapi-api disebut 
wacana ekspresif (expressive discourse).  
 Berdasarkan uraian tujuan menulis yang disampaikan di atas, dapat 
diketahui bahwa dalam menulis mengandung tujuan agar siswa mampu 
menuangkan gagasan, pengalaman, dan mengungkapkan perasaanya secara 
tertulis. Selain itu, tujuan menulis juga untuk mengekpresikan diri sekaligus untuk 
memperoleh respon dari pembaca. 
3. Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
a. Kemampuan Menulis 
Kemampuan menulis merupakan kemampuan menggunakan pola-pola 
bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan ini. 
Kemampuan menulis mencakup berbagai kemampuan, misalnya kemampuan 
menggunakan unsur-unsur bahasa secara tepat, kemampuan mengorganisasikan 
wacana dalam bentuk karangan, kemampuan menggunakan gaya bahasa yang 
tepat dan pilihan kata serta yang lain. 
Menurut Heaton (dalam Saddhono, 2014: 164), “Menulis merupakan suatu 
kemampuan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 





haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. 
Kemampuan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui 
latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 
Kemampuan menulis sangat dibutuhkan dalam kehidupan siswa, baik masa 
sekarang atau masa yang akan datang. Menurut Morsey dalam Tarigan (2008: 4), 
dalam kehidupan modern ini jelas bahwa kemampuan menulis sangat dibutuhkan. 
Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan bahwa kemampuan menulis 
merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. 
Menurut Saddhono (2014:164), kemampuan menulis akan mengantarkan 
seseorang menjadi seorang cendikiawan. Pada era yang perkembangan ilmu dan 
teknologinya berkembang sangat pesat seperti sekarang ini, kemampuan menulis 
akan makin menggeser pandangan orang mengenai citra kecendikiawanan 
seseorang. Tolak ukur kecendikiawaan seseorang akan lebih banyak ditentukan 
oleh karya tulis yang telah dihasilkannya daripada ucapannya. Dilihat dari 
prosesnya pun, tulisan merupakan suatu aktivitas yang berencana yang menuntut 
beberapa penahapan dalam penyelesaiannya. 
Dari pandangan tentang kemampuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis merupakan kemampuan berbahasa ecara tidak langsung yang 
sangat diperlukan terutama di era teknologi yang modern seperti sekarang, karena 








b. Menulis Karangan Deskripsi 
1) Pengertian Karangan Deskripsi 
Karangan deskripsi merupakan salah satu jenis karangan yang harus 
dikuasai siswa. Karangan ini sudah diperkenalkan sejak SD kelas IV. Oleh sebab 
itu, siapa pun orang yang akan menjadi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
harus menguasai materi tentang karangan deskripsi. 
Menurut Suparno (2006: 4.5) kata deskripsi berasal dari bahasa latin  
describe yang berarti menggambarkan atau memerikan suatu hal. Sependapat 
dengan itu Jauhari (2013 : 44) menyatakan kata deskripsi berasal dari bahasa latin 
describe, yang diadopsi kedalam bahasa Inggris menjadi description, artinya 
menggambarkan. Menurut Finoza dalam Dalman (2012: 93) kata deskripsi berasal 
dari kata “describe”yang berarti menulis tentang, atau membeberkan hal.  
Berdasarkan arti kata deskripsi dari ketiga pendapat ahli diatas maka dapat di 
simpulkan bahwa deskripsi adalah kata yang berarti menggambarkan atau 
menuliskan suatu hal. 
Saddhono (2014 :159) mengungkapkan karangan deskripsi adalah karangan 
yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari 
pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya.Sejalan dengan pendapat ahli 
diatas, (Jauhari, 2013: 45) mengungkapkan, karangan deskripsi adalah karangan 
yang menggambarkan atau melukiskan benda atau peristiwa dengan sejelas-
jelasnya sehingga pembaca seolah-olah melihat, merasakan, mencium dan 
mendengarnya. Menurut Suparno (2006: 4.5) menyatakan karangan deskripsi 





sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, mencium 
dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisannya.  
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik simpulan bahwa 
karangan deskripsi merupakan karangan yang melukiskan objek atau 
menggambarkan keadaan sesuai sebenarnya dengan kata-kata sehingga pembaca 
seolah-olah dapat menyaksikan objek tersebut. Karangan deskripsi diharapkan 
dapat memberikan gambaran tentang sesuatu sesuai dengan apa yang dilihat oleh 
pengarang. Karangan deskripsi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 
karangan yang ditulis siswa berdasarkan hasil pengamatan terhadap sebuah objek 
yang diamati. 
c. Jenis-jenis Karangan Deskripsi 
Menurut Suparno (2006: 4.14-4.22), ada dua jenis karangan deskripsi yakni 
deskripsi orang dan deskripsi tempat. 
1) Deskripsi Orang 
Deskripsi orang adalah karangan yang menggambarkan tentang orang atau 
mendeskripsikan orang. Ada empat aspek yang digunakan sebagai pegangan 
dalam mendeskripsikan orang, empat aspek tersebut sebagai berikut. 
a) Deskripsi Keadaan Fisik 
Bertujuan untuk memberi gambaran yang sejelas-jelasnya tentang keadaan 
tubuh seorang tokoh. Di sini pengarang berusaha menampilkan ciri-ciri fisik 
sang tokoh. Sehingga, nantinya pembaca dapat membayangkan kehadiran 






b) Deskripsi Keadaan Sekitar 
Yaitu menggambarkan keadaan yang mengelilingi sang tokoh. Misalnya, 
penggambaran tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan,pekerjaan, 
pakaian, dan lainnya yang ikut menggambarkan watak seseorang. 
c) Deskripsi Watak 
Pengarang harus mampu mendeskripsikan watak seorang tokoh,dengan 
cermat dan teliti harus mampu mengidentifikasi unsur-unsur kepribadian 
seorang tokoh. Kemudian, menuliskan dengan jelas unsur-unsur dan 
kepribadian seorang tokoh. Lalu, menampilkan dengan jelas unsur-unsur 
yang dapat memperlihatkan karakter yangdigambarkan. 
d) Deskripsi Gagasan-gagasan Tokoh 
Hal ini menggambarkan tentang perasaan dan unsur fisik mempunya 
hubungan yang erat. Pancaran wajah, pandangan mata, gerak bibir,dan 
gerak tubuh merupakan petunjuk tentang keadaan perasaan seseorang pada 
waktu itu. 
2) Deskripsi Tempat 
Tempat memegang peranan yang sangat penting dalam setiap peristiwa. 
Tidak ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan tempat. Semua kisah akan 
selalu mempunyai latar belakang tempat. Jalannya sebuah peristiwa akan lebih 
menarik jika dikaitkan dengan tempat terjadinya peristiwa. Tidak ada peristiwa 
yang terlepas dari lingkungan dan tempat. Setiap peristiwa memiliki latar 





Suparno dan Yunus, (2006: 4.19) mengungkapkan bahwa dalam  memilih 
cara yang baik untuk melukiskan tempat, perlu kita pertimbangkan beberapa 
pokok persoalan untuk menyusun deskripsi, yaitu: (a) suasana hati, (b) bagian 
yang relevan, (c) urutan penyajian. Untuk lebih jelas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
(a) Suasana Hati 
Pengarang harus dapat menetapkan suasana hati mana yang paling menonjol 
untuk dijadikan landasan. Sikap pengarang ketika membuat karangan 
deskripsi mengenai tempat menunjukan sifat dan suasana hati yang 
menguasai pikiran pengarang pada waktu itu.  
(b) Bagian yang Relevan 
Pengarang deskripsi harus mampu memilih detail-detail yang relevan untuk 
dapat menggambarkan suasana hati itu. 
(c) Urutan Penyajian 
Keraf dalam Suparno dan Yunus (2006: 4.20) berpendapat bahwa sebagai 
pengarang deskripsi dituntut mampu untuk menetapkan urutan yang paling 
baik dalam menampilkan detail-detail yang dipilih. 
Berdasarkan dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis karangan 
deskripsi terdiri dari deskripsi tempat yang menandai di mana suatu peristiwa itu 
terjadi. Dan deskripsi orang yang menggambarkan berbagai keadaan fisik, 







d. Langkah-langkah Menulis Karangan Deskripsi 
Dalman (2012: 99) menjelaskan langkah-langkah menyusun karangan 
deskripsi, yaitu : 
1) tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan;  
2) tentukan tujuan; 
3) mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan dideskripsikan;  
4) menyusun data tersebut ke  dalam urutan yang baik (sistematis) atau membuat 
kerangka karangan; 
5) menguraikan atau mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan 
deskripsi yang sesuai dengan tema yang ditentukan. 
Sedangkan menurut  Suparno & Yunus (2006: 4.22) mengemukakan 
langkah-langkah dalam menulis karangan deskripsi disajikan sebagai berikut: 
1) menentukan apa yang akan dideskripsikan; 
2) merumuskan tujuan pendeskripsian; 
3) menetapkan bagian yang akan dideskripsikan; 
4) memerinci dan mensistematiskan hal-hal yang menunjang kekuatan bagian 
yang akan dideskripsikan. 
Berdasarkan dari pendapat tersebut di simpulkan, langkah-langkah dalam 
menulis karangan deskripsi yaitu menentukan objek atau tema yang akan 
dideskripsikan, menentukan tujuan penulisan, mengumpulkan data dengan 
mengamati objek yang akan dideskripsikan, menyusun kerangka karangan, 






e. Penilaian dalam Karangan Deskripsi di Sekolah Dasar 
Penilaian dapat dikatakan proses dalam pemberian nilai, karena telah 
melakukan suatu pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh pendapat Gronlund dalam 
Nurgiyantoro (2016: 7), yang menyatakan, bahwa “Penilaian merupakan proses 
sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan penafsiran informasi untuk 
menentukan seberapa jauh seorang peserta didik dapat mencapai tujuan 
pendidikan”. 
Menurut Nurgiyantoro (2016: 9), kegiatan penilaian pendidikan dalam 
pembelajaran di sekolah merupakan sebuah kegiatan yang kompleks dan 
melibatkan banyak aspek dan aktivitas di dalamnya. Kompetensi menulis secara 
umum boleh dikatakan lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 
bersangkutan sekalipun, dibandingkan tiga kompetensi berbahasa lainnya. Hal 
tersebut disebabkan kompetensi menulis menghendaki penguasaan beberapa unsur 
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. 
Baik unsur bahasa maupun unsur isi pesan harus terjadi sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan karangan yang runtut, padu, dan berisi. 
Dilihat dari segi kompentensi berbahasa, menulis merupakan aktivitas aktif 
produktif, yaitu suatu aktivitas yang menghasilkan bahasa. Dilihat dari pengertian 
secara umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan melalui media 
bahasa. Aktivitas yang pertama menekankan unsur bahasa, sedang yang kedua 
gagasan. Kedua unsur tersebut dalam tugas-tugas menulis yang dilakukan di 
sekolah hendaknya diberi penekanan yang sama. Artinya, walaupun tugas tersebut 





dilakukan hendaknya mempertimbangkan ketepatan bahasa dalam kaitannya 
dengan konteks dan isi. Jadi, penilaian tentang kemampuan peserta didik 
mengorganisasikan dan mengemukakan gagasan mendapatkan hasil dalam bentuk 
bahasa yang tepat. 
Sesuai dengan asesmen otentik, tugas menulis haruslah peserta didik yang 
memilih dan membuat ungkapan kebahasan diri untuk mengekspresikan gagasan 
sendiri. Oleh karena itu, tugas menulis seharusnya berupa tugas praktik langsung 
menulis dalam berbagai bentuk dan jenis tulisan yang secara faktual dapat 
dijumpai pada berbagai bidang kebutuhan. Jadi, tugas tersebut dapat dikatakan 
merupakan tugas menulis dalam arti yang sebenarnya, yaitu menulis untuk 
menghasilkan karya tulis. 
Pemberian tugas mengarang diharuskan memaksa peserta didik mencari 
sumber bahan, data, rujukan, atau hal-hal lain yang terkait dengan tema karangan. 
Jadi, apa yang dituliskan tidak hanya berdasarkan apa yang terlintas di angan saja, 
melainkan sesuatu yang secara empirik dapat dijumpai sehingga kebenarannya 
teruji. Dengan cara ini peserta didik mau tidak mau berlatih aktif-kreatif, dan itu 
merupakan bekal yang amat baik untuk berbagai keperluan di waktu yang akan 
datang. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman penilaian karangan 
deskripsi dengan menggunakan acuan dari buku pengajaran dan penilaian bahasa 
dan sastra (Nurgiyantoro, 2016: 479) yang telah dimodifikasi. Penilaian dalam 





pemberian skor. Penilaian disesuaikan dengan kemampuan siswa tingkat sekolah 
dasar (SD). 
Penilaian karangan deskripsi akan mengacu pada kriteria berdasarkan 
Nurgiyantoro (2016: 479), karena aspek-aspeknya sesuai dengan anak usia anak 
sekolah dasar. Penilaian tersebut terdiri dari: (1) isi gagasan yang dikemukakan, 
(2) kosa kata, (3) ejaan dan tanda baca.  
4. Penggunaan Model Pembelajaran Think Talk Write Dalam Menulis 
Karangan Deskripsi 
 Dalam kegiatan mengarang ada banyak model, metode atau strategi yang 
dapat  diterapkan. Salah satunya  adalah model pembelajaran think talk write. 
Tahapan dalam menerapkan atau mengimplementasikan think talk write dalam 
mengarang sebagai berikut ini: 
1) Guru memberikan apersepsi  
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin di capai 
Tahap berpikir (think)   
3) Guru menanyakan kepada siswa bagaimana keadaan di sekitar kelas 
Tahap berbicara (talk) 
4) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 
5) Guru memberikan LKS pada setiap kelompok dan menjelaskan langkah-
langkahnya. 
6) Siswa melakukan diskusi kelompok untuk membahas isi catatan serta 
menentukan tema karangan deskripsi dengan memperhatikan lingkungan 





7) Setiap perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi kelompok di  
depan kelas yang kemudian ditanggapi kelompok lain. 
Tahap menulis (write) 
8)  Siswa menulis karangan deskripsi secara individual berdasarkan informasi 
yang telah mereka diskusikan dalam kelompok dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan. 
9) Siswa diberi kesempatan bertanya apabila ada yang belum jelas terhadap 
materi pembelajaran. 
10)  Guru memberikan pemantapan materi 
11)  Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran. 
12)  Guru memberikan refleksi dan tindak lanjut. 
 Dengan menerapkan seperti uraian tersebut, siswa tidak akan merasa bosan 
karena dengan langkah pembelajaran yang seperti itu, seluruh siswa pastinya 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran tersebut akan lebih bermakna 
bagi siswa dibandingkan pembelajaran yang konvensional seperti yang sering 
dilakukan guru seperti biasa. 
B. Kerangka Berpikir  
Setiap penelitian memerlukan teori sebagai landasan kerangka untuk 
mendukung pemecahan suatu masalah secara sistematis. Untuk itu perlu disusun 
kerangka teori yang akan memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan 
dari sudut mana masalah penelitian akan dibahas. kerangka pikir menjelaskan 





dengan variabel yang lainnya dengan menggunakan premis-premis yang terdapat 
dalam kumpulan teori yang telah disusun. 
Dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi, siswa masih banyak 
mengalami kesulitan dalam menuangkan ide gagasannya ke dalam tulisan, siswa 
belum memiliki minat yang baik untuk menulis karangan deskripsi,  siswa hanya 
menulis karangan deskripsi ketika diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi, 
siswa kurang biasa mengembangkan bahasa tanpa adanya benda konkret atau 
langsung melihat benda tersebut yang bisa langsung di deskripsikan, dan kegiatan 
pembelajaran di kelas kurang menyenangkan karena guru cenderung 
menggunakan model konvensional sehingga siswa kurang aktif  dalam mengikuti  
proses pembelajaran. Untuk itu perlu suatu model yang dapat membuat siswa aktif 
selama proses pembelajaran menulis karangan deskripsi 
 Model pembelajaran think talk write  adalah model pembelajaran yang 
ditempuh melalui proses berfikir, berbicara, kemudian menulis kedalam 
bahasanya sendiri. Adapun kelebihan model ini adalah (1) mengembangkan 
pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar, (2) dengan memberikan 
soal dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, (3) 
dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa 
secara aktif dalam belajar, (4) membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi 
dengan teman, guru, bahkan dengan diri mereka sendiri. 
 Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan akan menjadi salah satu 
contoh bagaimana nantinya pendidik khususnya guru SD dapat menilai karangan 





dapat menjadi langkah dan bahan pertimbangan untuk memberikan pembelajaran 
yang lebih baik bagi guru tentang kemampuan menulis karangan deskripsi  seperti 
isi gagasan yang dikemukakan, kosa kata,ejaan dan tanda baca dalam karangan 
deskripsi melalui model pembelajaran think talk write.  
Berdasarkan penjabaran tersebut maka peneliti menggambarkan kerangka 





















































Kelebihan Model Think Talk Write 
1. Mengembangkan pemecahan yang 
bermakna dalam memahami materi ajar 
2. Dengan memberikan soal dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan kreatif siswa,  
3. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan 
kelompok akan melibatkan siswa secara 
aktif dalam belajar,  
4. Membiasakan siswa berpikir dan 
berkomunikasi dengan teman, guru, 
bahkan dengan diri mereka sendiri.
Kemampuan Menulis 
Karangan Deskripsi 
1. Isi gagasan yang 
dikemukakan 
2. Kosa kata 
3. Ejaan dan tanda 
baca 
 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Think Talk Write 
Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas 






C. Asumsi Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 64), “Asumsi penelitian merupakan gagasan 
mengenai fokus permasalahan dalam hubungan yang lebih luas.” Asumsi 
penelitian merupakan anggapan-anggapan dasar atau pandangan mengenai hasil 
yang hendak diteliti dan adanya tindakan untuk melakukan suatu penelitian. 
Asumsi pada penelitian ini adalah: (1) Model pembelajaran think talk  write 
membantu siswa aktif dalam proses pembelajaran, dengan mengumpulkan ide–ide 
melalui pengamatan dan diskusi sebelum akhirnya dituangkan dalam bentuk 
tulisan. (2) Dengan penggunaan model pembelajaran think talk write dalam 
menulis karangan deskrisi maka  siswa lebih berpartisipasi selama proses 
pembelajaran, siswa berani mengemukakan gagasannya, kegiatan belajar lebih 
menyenangkan sehingga pembelajaran akan bermakna bagi siswa. 
D.   Hipotesis  
  Hipotesis merupakan dugaan sementara dari penelitiannya. Menurut 
Winarni (2011:87) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban yang 
sifatnya sementara dan belum tentu benar terhadap permasalahan yang diajukan 
dalam penelitian. Penelitian dilakukan untuk dapat memperoleh fakta-fakta yang 
terjadi di lapangan, sehingga dapat menguji kebenaran hipotesis terrsebut. 
Hipotesis terdiri dari: Hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan 
hubungan atau pengaruh antara variabel dengan variabel lain dan hipotesis nihil 
(H0) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan atau pengaruh 





Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran think talk write 
terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V SDN 
52 kota Bengkulu. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran think talk 
write terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V 
SDN 52 kota Bengkulu. 
Berdasarkan asumsi dan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah hipotesis alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran think talk write terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi 

























A. Jenis, Metode dan Desain Penelitians 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menggunakan angka-angka 
dan analisis statistik. Sebagaimana menurut Sugioyono (2016: 8) penelitian jenis 
kuantitatif adalah metode penelitian untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini merupakan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh akibat adanya perlakuan yang berbeda 
yang diberikan kepada kedua kelas, satu kelas diberikan perlakuan dengan 
diterapkannya model think talk write pada proses pembelajaran dan kelas lainnya 
tidak diberikan perlakuan, oleh sebab itu penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen. Sehubungan dengan itu Winarni (2011:48) mengemukakan penelitian 
eksperimen merupakan penelitian sistematis, logis dan teliti untuk melakukan 
kontrol terhadap kondisi. Penelitian eksperimen terdapat dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas tersebut harus memiliki karakteristik 
sama atau mendekati sama. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran think talk write sedangkan kelas kontrol 
dengan pembelajaran dengan model konvensional. Hal ini sejalan dengan 





yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
yang disebut sebagai “sebab-akibat”. 
3. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental 
Design atau penelitian eksperimen semu dengan jenis desain The Matching 
Posttest-Only Control Group Design. Menurut Winarni (2011: 53) karateristik 
penelitian ini yaitu (1) pencocokan terhadap subyek pada kelompok dan 
eksperimen, (2) hanya melakukan posttest. Posttest adalah test akhir setelah 
diberikan perlakuan, (3) tidak menjamin ekuivalensi terpenuhi, (4) proses 
matching tidak secara random, (5) generalisasi lemah. Adapun desain The 
Matching Posttest-Only Control Group Design seperti tabel dibawah ini. 
Tabel 3.1 
Desain Posttest-Only Control Group Design 
Kelompok Variabel Bebas Tes Akhir 
A C O2 
B X O4 
Keterangan : 
A : kelas eksperimen 
B : kelas kontrol 
O2 : posttest kelompok kontrol 
O4 : posttest kelompok eksperimen  
X : pembelajaran menggunakan model think talk write 





B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
 Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 80) 
menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Selanjutnya 
menurut Fraenkel dan Wallen dalam Winarni (2011:94) populasi adalah kelompok 
yang akan diteliti, dimana kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan obyek untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian. Dengan kata lain, populasi merupakan 
keseluruhan subyek yang diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri 52 Kota Bengkulu yang berjumlah 112 siswa. Yang 
terdiri dari kelas VA sebanyak 28 siswa, kelas VB sebanyak 28 siswa, kelas VC 
sebanyak 28 siswa dan VD sebanyak 28 siswa.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Menurut Winarni (2011: 96), “Sampel dapat didefinisikan sebagai 
sembarang himpunan yang merupakan bagian dari suatu populasi. Penelitian 
dengan menggunakan sampel memberikan beberapa keuntungan, seperti 
mempertinggi kecermatan, waktu, biaya maupun tenaga.”  
 Dalam menentukan sampel penelitian terdapat dua teknik sampling, yaitu 
random sampling dan non-random sampling. Penentuan sampel pada penelitian 
ini menggunakan teknik random sampling yaitu cluster random sampling yang 





random sampling adalah teknik pengambilan sample berdasarkan kelompok 
bukan indvidu yang diambil dari keseluruhan populasi secara acak sehingga 
kelompok populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih, kelompok yang 
terpilih akan menjadi sampel penelitian. Setelah dipilih kelas yang homogen, 
dilakukan pengundian sebagai penetapan untuk memilih satu kelas eksperimen 
dan satu kelas kontrol. Untuk menguji homogenitas kelas dilakukan analisis data 
uji homogenitas dengan menggunakan nilai bulanan. Dari hasil perhitungan 
analisis data, maka kelas VA,VB, VC, dan VD dinyatakan homogen sehingga 
dapat dijadikan kelas sampel penelitian. Kemudian keempat kelas diundi dan 
didapatkan kelas  VA sebagai kelas eksperimen dan kelas  VD sebagai kelas 
kontrol. 
Berikut ini adalah Tabel Data Hasil Uji Homogenitas Sampel 
Sampel db(n-1) S2 LogS2 (db)LogS2 
Kelas VA 28 167,79 2.22 62,16 
Kelas VB 28 247,24 2.40 67,20 
Kelas VC 28 144,00 2.16 60,48 
Kelas VD 28 155.00 2,20 61,60 
Jumlah 112 714,03 9 251,44 
Varian 
gabungan 
178,50    
Log Varian 
gabungan 
2,25    
Bartlet         252,00  
χ²hitung          1,288 
χ²tabel 7,814 
(Sumber : Lampiran 12, halaman 95. ) 
Berdasarkan tabel diperoleh hasil perhitungan Uji  dilakukan dengan 





sehingga didapat hitung=1,288 dan nilai tabel table pada taraf  signifikan 5% 
sebesar 7,814. Jadi, diperoleh hitung <tabel yang artinya bahwa kelas VA,VB,VC 
danVD adalah homogen. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Winarni (2011: 81), “Variabel dapat diartikan sebagai suatu konsep 
yang memiliki nilai ganda, atau dengan perkataan lain suatu faktor yang jika 
diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi, variabel penelitian merupakan 
gejala yang menjadi obyek penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 38) 
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, subyek, 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang 
dipelajari untuk ditarik kesimpulan. 
Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel adalah segala 
sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk dikaji, digali informasinya dan disimpulkan 
dalam bentuk hasil penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel sebagai 
berikut. 
a) Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran think talk write.  
b) Variabel dependen atau variabel terikat merupakan  variabel yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 







D.  Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini diberikan batasan pengertian-pengertian untuk 
menyamakan persepsi mengenai variabel-variabel yang digunakan, sebagai 
berikut dikemukakan: 
1. Model  pembelajaran think talk write  adalah model pembelajaran yang 
ditempuh melalui proses berfikir, berbicara, kemudian menulis kedalam 
bahasanya sendiri. Think, di mana pada tahap ini siswa diminta untuk 
memikirkan jawaban secara individu mengenai bagaimana keadaan di sekitar 
kelas. Talk, pada tahap ini siswa diminta untuk berdiskusi bersama teman 
kelompok untuk menentukan tema karangan deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan . Write, pada tahap ini siswa diminta menulis karangan deskripsi 
secara individu berdasarkan hasil diskusi kelompok. 
2. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau medianya.  
a) Kemampuan menulis dalam  penelitian ini kompetensi dasar (KD) yang 
dibahas adalah KD 8 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan 
memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan, kemampuan yang 
diamati adalah aspek kognitif siswa berupa C3 (mengaplikasikan) yaitu 
kemampuan menulis karangan dalam bentuk deskripsi bisa berupa mahluk 
hidup, tempat atau suasana. 
b) Karangan deskripsi merupakan sebuah tulisan yang mendeskripsikan atau 





memiliki pengahayatan seolah-olah menyaksikan atau mengalaminya 
sendiri. 
E. Instrument Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati atau alat ukur dalam suatu 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar test. Tes 
diberikan untuk mengukur kemampuan menulis karangan pada siswa. 
Pada penelitian ini, tes yang digunakan yaitu soal tes menulis karangan. Soal  
tes diberikan kepada sampel sesuai dengan konsep yang diberikan selama 
perlakuan berlangsung dengan waktu pelaksanaan pengambilan data (penelitian) 
sesuai dengan jadwal pelajaran sekolah. 
Rubrik penilaian menulis karangan deskripsi akan mengacu pada kriteria 
berdasarkan Nurgiyantoro (2016: 479) yang telah dimodifikasi. Rubrik untuk 
mengarang deskripsi disajikan pada tabel sebagai berikut ini: 
Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
No Komponen yang Dinilai Rentang skor Skor  
1. Isi gagasan yang dikemukakan 28-40 40 
2. Kosa kata 13-30 30 
3. Ejaan dan tanda baca 13-30 30 
  Jumlah: 100 
 Berdasarkan dari rubrik di atas, maka dalam menilai karangan deskripsi yang 





ejaan dan tanda baca. Adapun uraian deskriptor penilaian tiga aspek tersebut 
disajikan pada tabel berikut ini: 
 
Aspek yang dinilai Skor Deskriptor 




Apabila isi gagasan yang 
dikemukakan sesuai dengan 
tema, digambarkan dengan 
jelas dan dapat membuat 
pembaca seolah-olah melihat, 
merasakan, dan mengalaminya.  
33-36 
(Baik) 
Apabila isi gagasan sesuai 
dengan tema, digambarkan 
dengan jelas tetapi kurang 
tuntas sehingga pembaca 




Apabila isi gagasan yang 
dikemukakan kurang sesuai 
dengan tema, terbatas dan 
kurang lengkap sehingga 
pembaca sulit untuk memahami 
isi karangan tersebut. 





(Kurang) dikemukakan tidak sesuai 
dengan tema, sehingga 
pembaca tidak bisa memahami 




Apabila pemanfaatan potensi 
kata canggih, pilihan kata dan 




Apabila pemanfaatan kata agak 
canggih, pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang 




Apabila pemanfaatan potensi 
kata terbatas, sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata 
dan dapat merusak makna. 
13-16 
(Kurang) 
Pemanfaatan potensi kata asal-
asalan, pengetahuan tentang 
kosakata rendah, tidak layak 
nilai. 
Ejaan tanda baca 27-30 
(Sangat baik) 
Apabila menguasai aturan 





beberapa kesalahan ejaan. 
22-26 
(Baik) 
Apabila terjadi kesalahan ejaan, 




Apabila menguasai aturan 
penulisan, hanya terjadi 
beberapa kesalahan ejaan. 
13-16 
(Kurang) 
Apabila tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan tidak 
terbaca . 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Lestari & Yudhanegara (2017: 231), “Pengumpulan data 
merupakan suatu kegiatan mencari data di lapangan yang akan digunakan untuk 
menjawab permasalahan penelitian”. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan tes tertulis. Tes   tertulis diartikan sebagai seperangkat pertanyaan 
yang disajikan kepada setiap subyek penelitian dalam bentuk tertulis yang 
menghendaki penyelesaian tugas kognitif. Tugas kognitif yang dimaksudkan 
dapat terfokus pada apa yang diketahui seseorang (achievement), kemampuan 
belajar (ability or aptitude), memilih atau seleksi (interests, attitudes, or value) 





pengumpul data karena bentuk produk dari proses pembelajaran ini adalah karya 
dalam bentuk sebuah karangan, hal tersebut diasumsikan sebagai alat pengumpul 
data yang efektif. 
Dalam penelitian ini dilaksanakan tes yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah tes dalam bentuk posttest berupa tes essai hasil menulis karangan 
deskripsi. Menurut Lestari & Yudhanegara (2017: 233), data posttest diperoleh 
melalui tes yang diselenggarakan setelah perlakuan diberikan pada akhir 
penelitian. Postest dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai kemampuan 
akhir/pencapaian kemampuan siswa pada materi yang telah disampaikan. Tujuan 
tes ini adalah untuk mengukur kemampuan siswa dengan melihat kemampuan 
menulis karangan deskripsi sesuai dengan indikator-indikator yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab rumusan masalah peneliti.  
 Teknik yang digunakan dalam menganalisis data penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik yang terdiri dari dua macam statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data penelitian yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Untuk memperoleh deskriptif data sampel secara umum, peneliti dapat 
menggunakan teknik statistik deskriptif. Sedangkan statistik inferensial dapat 











1. Analisis  Statistik Deskriptif 
 Teknik yang digunakan dalam menganalisis data penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik yang terdiri dari dua macam statistik. Salah satunya adalah 
analisis statistik deskriptif. Sugiyono (2016:147-148) menyatakan bahwa statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi, yang termasuk dalam analisis deskriptif meliputi perhitungan skor 
rata-rata (mean), varian, penyajian data melalui tabel, dan lain-lain. 
a. Perhitungan Rata-rata (mean) 
 Untuk menghitung rata-rata dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
?̅?  = Mean yang dicari 
∑𝑓𝑖 𝑋𝑖 = Jumlah dari hasil perkalian antara 𝑓𝑖 pada tiap-tiap interval data dengan 
tanda kelas (𝑥𝑖) 
𝑛  = Jumlah data/ sampel 
(Winarni, 2011: 67) 
b. Perhitungan Varian 
 Untuk menghitung varian menggunakan rumus : 
 
𝑆 =
n ∑ 𝑓𝑖 𝑥²𝑖 −  (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)² 
n (n − 1)
 
Keterangan : 





χ2 =  ∑




∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖 = Jumlah dari hasil perkalian fi pada tiap-tiap interval data dengan tanda 
kelas (xi) 
S = Varian  
(Winarni, 2011: 85) 
 
2. Uji Prasyarat 
 Uji prasyarat digunakan untuk mengetahui analisis data untuk pengujian 
data dilanjutkan atau tidak. Uji prasyarat terdiri dari sebagai berikut.  
a. Uji Normalitas 
 Menurut Arikunto (2010: 301) uji normalitas sampel adalah mengadakan 
pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Rumus 
chi-kuadrat digunakan untuk menguji hipotesis data yang berasal dari populasi 
berdistribusi normal. Pengujian hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa sampel data 
berasal dari populasi berdistribusi normal melawan sampel data berasal dari 
populasi berdistribusi tidak normal atau hipotesis tandingan (Ha). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus uji chi kuadrat untuk 
menguji normalitas dat a. Dengan rumus chi kuadrat sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
X2    = uji chi kuadrat 
f0    = data frekuensi yang diperoleh dari sampel X 
fn= frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
 Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan X2  hitung dengan 
nilai kritis X2 tabel pada signifikan 5%, kriterianya adalah Ha ditolak jika χ2hitung > 










b. Uji Homogenitas  
Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apa nilai posttest kelas eksperimen memiliki persamaan (homogen) dengan kelas 
kontrol atau apakah kedua kelompok sampel berasal dari satu populasi atau tidak.  
 Winarni (2011: 197) menyatakan rumus yang digunakan untuk uji 
homogenitas yaitu: 
 
 Dengan ketentuan: 
F hitung < F tabel maka data homogen 
F hitung > F tabel maka data tidak homogen 
  Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho 
berdasarkan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% jika . thitung> ttabel maka Ha ditolak 
dan Ho diterima. 
c. Analisis Inferensial (Uji Hipotesis) 
 Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel, dan hasilnya diberikan untuk populasi.  Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan uji t. Uji t 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh ketergantungan masing-
masing variabel bebas secara parsial secara terikat.  
 Pengujian taraf signifikasi dari hasil analisis data sampel yang akan 
diberlakukan untuk populasi didasarkan atas statistik parametris dengan 





homogen, maka pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus uji-t dengan 




t = Nilai t hitung 
X̅1 = Skor rata-rata kelompok 1 
X̅2 = Skor rata-rata kelompok 2 
n1 = Jumlah sampel kelompok 1 
n2 = Jumlah sampel kelompok 2 
 S1
2 = Varian kelompok 1 
S2
2 = Varian kelompok 2 
 Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho 
berdasarkan nilai Jika nilai ttabel pada taraf signifikan 5% jika thitung> ttabel maka Ha 













X̅1 −  X̅2
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(n1 − 1) S1
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.   Hasil Penelitian 
 Pada bab ini membahas hasil penelitian tentangpengaruh penggunaan model 
pembelajaran  think talk write terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi 
siswa. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Deskripsi hasil 
penelitian digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian, yaitu data hasil 
posttest karangan deskripsi yang dibuat oleh siswa. 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 Data kemampuan menulis karangan deskripsi ini adalah data yang 
diperoleh dari hasil posttest pada kedua kelas sampel yaitu kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Pemberian lembar posttest ini dilakukan pada kelas yang 
menjadi sampel penelitian yaitu VA dengan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran  think talk write dan kelas VD dengan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Adapun data hasil posttest yang didapat 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian Menulis Karangan Deskripsi Siswa 
Kelas VA dan VD SDN 52 Kota Bengkulu  
No Keterangan Skor 
 Kontrol Eksperimen 
1 Rata-rata (Mean) 70,78 76,60 
2 Standar Deviasi 7,78 8,05 
3 Varian 60,52 64,80 
4 Rentang ( Range) 30 30 
5 Nilai Terkecil 54 60 
6 Nilai Terbesar 84 90 





Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.1 menunjukkan data 
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa sebelum dilakukan pembelajaran 
pada kelas kontrol menggunakan model konvensional dan kelas eksperimen 
mengggunakan model think talk write (posttest) didapat hasil nilai rata-rata pada 
kelas kontrol nilai posttest 70,78, dan pada kelas eksperimen didapat nilai posttest 
76,60. Hal ini menunjukkan nilai posttest memiliki perbedaan, nilai posttest 
setelah menggunakan model think talk write lebih baik dibandingkan dengan 
yang menggunakan model konvensional.   
Berikut disajikan diagram perbandingan nilai posttest siswa. 
Gambar 4.2 Diagram perbandingan nilai rata-rata pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen 
 
 Berdasarkan gambar diagram batang  diatas, terlihat bahwa skor rata-rata 
posttest pada kelas eksperimen yaitu 76,60 lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol yaitu 70,78, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 




















2. Hasil Uji Prasyarat Data Hasil Penelitian 
 Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan statistik inferensial, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil menulis  posttest 
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil menulis posttest yang diperoleh 
memiliki varians yang homogen atau tidak. 
a) Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil menulis 
posttest yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 
pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Chi Kuadrat. Suatu data 
dikatakan  berdistribusi  normal  jika hasil perhitungan  diperoleh nilai  jika 2 
hitung < 2 tabel. Hasil uji normalitas untuk posttest hasil menulis karangan siswa 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut. 





Rata-rata 70,78 76,60 
Standar Deviasi 7,78 8,05 
Varian 60,52 64,80 
Dk 27 27 
X2 hitung 3,19 6,51 
X2 tabel 11,07 11,07 





 Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil posttest, nilai pada kelas kontrol 
nilai 2 hitung  adalah sebesar 3,19 sedangkan 2 tabel adalah 11,07. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai 2 hitung lebih kecil dari 2 tabel artinya hasil 
tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen nilai 2 hitung 
adalah 6,51 sedangkan 2 tabel 11,07. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 2 
hitung lebih kecil dari 2 tabel artinya hasil tersebut dinyatakan berdistribusi 
normal.  
 Setelah melakukan uji normalitas kedua sampel, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas menggunakan uji F. Sampel dikatakan memiliki varian homogen 
apabila fhitung lebih kecil dari pada  ftabel pada taraf signifikan 5%. Secara 
metematis dituliskan fhitung< ftabel pada derajat kebebasan (dk) pembilang (varian 
terbesar) dan derajat kebebasan (dk) penyebut (varian terkecil). 
b) Uji Homogenitas 
 Setelah melakukan uji normalitas pada hasil menulis pada posttest, 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan uji F. Sampel dikatakan 
memiliki varian homogen apabila fhitung  lebih kecil dari pada   ftabel  pada taraf 
signifikan 5%. Secara metematis dituliskan fhitung< ftabel  pada derajat 
kebebasan (dk) pembilang (varian  terbesar) dan derajat kebebasan (dk) 
penyebut (varian terkecil). Hasil dari perhitungan uji F pada kelas eksperimen 







Tabel 4.4 Uji Homogenitas Nilai Posttest  kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Data 
Nilai  Posttest 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Rata-rata 70,78 76,60 
SD 7,78 8,05 
Varian (S²) 60,52 64,80 
N 28 28 
Dk 27 27 
F hitung 1,07 
F table 2,57 
Kesimpulan F hitung < f tabel, maka data Homogen 
Sumber : Hasil penelitian (Lamp 17, Hal 103) 
 Tabel di atas, menunjukkan bahwa pada kelas kontrol nilai Fhitung lebih kecil 
dibandingkan nilai Ftabel yang menunjukkan bahwa data yang diperoleh homogen. 
Berdasarkan analisis data tersebut kelas kontrol dinyatakan dapat melanjutkan uji 
hipotesis atau uji-t. 
3.   Hasil Analisis Inferensial (Uji-t) 
 Uji hipotesis penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
model pembelajaran  think talk write terhadap kemampuan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas V SD negeri 52 Kota Bengkulu. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Pengujian ini akan menguji hipotesis sebagai berikut. 
H0 = Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran  think talk write 
terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V SD negeri 





Ha = Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran  think talk write 
terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V SD negeri 
52 Kota Bengkulu. 
 Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji-t. 
Kriteria pengujian, apabila thitung > ttabel berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 
sebaliknya, jika thitung  < ttabel  berarti berarti H0  diterima dan Ha  ditolak. Hasil 
pengujian hipotesis disajikan pada tabel 4.5 berikut ini. 





Rata-rata                 70,78                   76,60 
Varians                   60,52                   64,80 
N 28 28 
Dk 54 
t hitung 2,78 
t table 1,70 
Sumber : Hasil penelitian (Lamp 18, Hal 104) 
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.5 di atas menunjukkan 
perbedaan antara nilai thitung dengan t tabel diperoleh nilai t hitung> t tabelyatu nilai 
thitung sebesar 2,78 (Lamp 18, hal 103) lebih besar daripada nilai ttabel pada taraf 
signifikan 5% sebesar 1,70. Untuk thitung berada di daerah penerimaan Ha dan  
penolakan Ho. Artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran  think 








B.   Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang kemampuan menulis karangan 
deskripsi yang  dianalisis menggunakan deskripsi dan statistik inferensial maka 
didapat hasil perhitungan statistik deskriptif yakni nilai rata-rata pada kelas VA 
sebagai kelas eksperimen adalah sebesar 76,60 lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai pada kelas VD sebagai kelas kontrol adalah sebesar 70,78. Terlihat 
perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dengan nilai rata-rata kelas 
kontrol. Hal ini menunjukkan kemampuan menulis karangan deskripsi posttest 
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran think talk write lebih 
baik dari kelas control dengan pembelajaran konvensional.   
Hasil analisis statistik inferensial, terlihat bahwa nilai thitung sebesar 2,78 
lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,70 artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini dikarenakan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diberi 
perlakuan yang berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan adanya pengaruh 
perlakuan yang berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas 
kontrol peneliti menggunakan model pembelajaran konvensional sedangkan pada 
kelas eksperimen peneliti menggunakan model pembelajaran  think talk write. 
 Pada kelas eksperimen peneliti menggunakan model pembelajaran think talk 
write dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran 
think talk write siswa lebih tertarik dalam membuat karangan deskripsi. Hal ini 
dikarenakan dengan model pembelajaran think talk write ini para siswa diajak 
untuk memikirkan jawaban dari permasalahan yang diajukan, siswa melakukan 





menentukan tema karangan deskripsi dengan memperhatikan lingkungan sekitar 
sekolah ( lihat dilampiran foto halaman 115). Selanjutnya siswa menulis karangan 
deskripsi secara individual berdasarkan informasi yang telah mereka diskusikan 
dalam kelompok dengan memperhatikan ejaan dan pemilihan kata yang tepat. 
 Dengan penerapan model pembelajaran think talk write tersebut maka 
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa menjadi lebih baik.  Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jano (2015) yang menyatakan bahwa, 
model pembelajaran think talk write menggunakan langkah-langkah penyelesaian 
yang urut dan mudah dipahami siswa serta selama proses pembelajaran dengan 
model ini, usaha para siswa untuk belajar terwujud dengan baik. 
 Melalui model pembelajaran think talk write ini kemampuan menulis 
karangan deskripsi  siswa menjadi lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa model 
ini bisa digunakan pendidik saat pembelajaran menulis karangan deskripsi di masa 
yang akan datang. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Darsiyam (2016) yang 
menyatakan bahwa, penggunaan model pembelajaran think talk write dapat 
digunakan guru saat menulis karangan deskripsi.  Sejalan dengan hasil penelitian 
Dewi, dkk (2016) yang menyatakan bahwa, guru dapat menerapkan model 
pembelajaran think talk write (TTW) secara berkelanjutan pada pembelajaran 
menulis karangan deskripsi sehingga kemampuan siswa pada pembelajaran itu 
dapat dikembangkan.  
 Dengan melalui diskusi bersama teman kelompok, siswa dapat memecahkan 





saat proses pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan siswa dengan melakukan 
pengamatan secara langsung. Model pembelajaran think talk write merupakan 
suatu model pembelajaran yang membuat siswa berpikir kritis dan kreatif saat 
proses pembelajaran sehingga siswa mampu menemukan alternatif jawaban yang 
dapat mempermudah siswa memecahkan masalah dan memahami materi yang 
diajarkan. Hal tersebut membantu siswa untuk mengkomunikasikannya dengan 
guru dan teman-teman. Hal ini diperkuat oleh Shoimin (2014: 215) bahwa, 
kelebihan model TTW adalah sebagai berikut: (1) mengembangkan pemecahan 
yang bermakna dalam memahami materi ajar, (2) dengan memberikan soal dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, (3) dengan 
berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara aktif 
dalam belajar, (4) membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 
guru, bahkan dengan diri mereka sendiri. Sejalan dengan hasil penelitian Sugiarti, 
dkk (2014) kegiatan pembelajarannya dirancang dapat merangsang, 
membelajarkan,  dan mengajak siswa untuk berpikir secara kritis dalam rangka 
mencari dan menemukan jawaban secara mandiri dari berbagai permasalahan 
yang dipertanyakan. 
 Berbeda dengan pembelajaran di kelas kontrol, suasana kelas kurang 
kondusif dan proses pembelajaran kurang efisien, keantusiasan siswa kurang 
dalam belajar bila dibanding dengan kelas eksperimen. Hal tersebut terlihat pada 
saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran siswa masih sibuk sendiri dan 
kurang memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. Selain itu setelah  guru 





karangan deskripsi bertemakan objek wisata kota bengkulu, tetapi masih saja 
siswa kurang fokus dan kurang terarah serta bingung dengan apa yang akan 
ditulisnya. Siswa hanya menuliskan sesuatu hanya mengikuti apa yang 
dicontohkan oleh guru akibatnya pembelajaran di kelas kontrol umumnya lebih 
cepat bosan karena kurang adanya hal yang menarik dan hal yang membantu 
siswa dalam menuangakan idenya dalam bentuk tulisan.  
 Penilaian kemampuan menulis karangan deskripsi meliputi aspek penilaian 
isi gagasan, kosakata, dan ejaan tanda baca (Nurgiyantoro, 2016: 479). Pada 
penilaian karangan deskripsi yang dibuat untuk siswa, pada aspek 
mengemukakan isi gagasan hasil yang dibuat siswa sudah sesuai dengan judul 
atau tema yang mereka tentukan. Siswa sudah bisa menggambarkan atau 
menceritakan objek yang diamati dengan kata-kata yang dituangkan dalam 
bentuk cerita atau tulisan.  
 Pada aspek pemilihan kosa kata dalam menulis karangan deskripsi siswa 
sudah cukup mampu memilih kosa kata namun masih ada kesalahan. Hal ini 
karena pengetahuan siswa pada pemilihan kosa kata belum begitu benar. Namun 
pada aspek ejaan dan tanda baca dalam menulis karangan deskripsi siswa 
cenderung mengalami kesalahan, kesalahan yang sering terjadi adalah pengguaan 
anda titik (.) diakhir kalimat dan salah dalam meletakkan tanda koma (,). Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yeti (2014) yang 
menjelaskan bahwa, penyebab dari kesalahan penggunaan ejaan tanda baca pada 
siswa adalah kemampuan siswa dalam memahami ejaan serta tanda baca 





penggunaan tanda baca belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa. Siswa terkesan 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, nilai rata-rata hasil posttest 
pada kedua kelas sampel terdapat perbedaan yakni nilai rata-rata pada kelas VA 
sebagai kelas eksperimen adalah sebesar 76,60 berarti lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai pada kelas VD sebagai kelas kontrol adalah sebesar 70,78. Perbedaan 
nilai rata-rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disebabkan oleh adanya 
perbedaan perlakuan pada saat proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen guru 
menggunakan model pembelajaran  think talk write dalam proses pembelajaran 
menulis karangan deskripsi, sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran 
menulis karangan deskripsi. Penilaian hasil karangan deskripsi merujuk pada tiga 
aspek yaitu isi gagasan yang dkemukakan, kosakata serta ejaan dan tanda baca. 
Selanjutnya, berdasarkan uji-t diperoleh thitung sebesar (2,78) lebih besar dari ttabel  
pada taraf signifikan 5%  (1,70). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran  think talk write terhadap kemampuan menulis 









B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru, agar dapat menggunakan model pembelajaran think talk write ini 
untuk pembelajaran menulis karangan lainnya karena melalui model 
pembelajaran think talk write dapat mengajarkan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran, dengan mengumpulkan ide–ide melalui pengamatan dan 
diskusi sebelum akhirnya dituangkan dalam bentuk tulisan. 
2. Bagi peneliti lain (yang ingin menindaklanjuti penelitian ini) disarankan dapat 
melakukan penelitian untuk melihat pengaruh penggunaan terhadap tanda 
baca dan ejaan dalam pembelajaran menulis karena siswa  sering mengalami 
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Negeri 05 Pagar Dewa, lulus pada tahun 2011, dan melanjutkan ke Sekolah 
Menengah Atas Negeri 03 Pagar Dewa, lulus pada tahun 2014. Selanjutnya, pada 
tahun yang sama, melanjutkan pendidikan di program studi S1 Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

































































































Lampiran 1. Surat Pengantar Izin Observasi Pra-Penelitian dari Prodi ke 




























































































































Aspek yang dinilai Skor Deskriptor 




Apabila isi gagasan yang 
dikemukakan sesuai dengan 
tema, digambarkan dengan 
jelas dan dapat membuat 
pembaca seolah-olah melihat, 
merasakan, dan mengalaminya.  
33-36 
(Baik) 
Apabila isi gagasan sesuai 
dengan tema, digambarkan 
dengan jelas tetapi kurang 
tuntas sehingga pembaca 




Apabila isi gagasan yang 
dikemukakan kurang sesuai 
dengan tema, terbatas dan 
kurang lengkap sehingga 
pembaca sulit untuk memahami 
isi karangan tersebut. 
25-28 
(Kurang) 
Apabila isi gagasan yang 
dikemukakan tidak sesuai 





pembaca tidak bisa memahami 




Apabila pemanfaatan potensi 
kata canggih, pilihan kata dan 




Apabila pemanfaatan kata agak 
canggih, pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang 




Apabila pemanfaatan potensi 
kata terbatas, sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata 
dan dapat merusak makna. 
13-16 
(Kurang) 
Pemanfaatan potensi kata asal-
asalan, pengetahuan tentang 
kosakata rendah, tidak layak 
nilai. 
Ejaan tanda baca 
27-30 
(Sangat baik) 
Apabila menguasai aturan 
penulisan, hanya terjadi 
beberapa kesalahan ejaan. 









Apabila menguasai aturan 
penulisan, hanya terjadi 
beberapa kesalahan ejaan. 
13-16 
(Kurang) 
Apabila tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak 



























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Kontrol 
Sekolah   : SDN 52 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : V/II 
Waktu   : 2 x 35 menit (1 x Pertemuan)  
 
A. Standar Kompetensi 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis. 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan 
C. Indikator 
8.1.1   Menulis karangan dengan memperhatikan isi gagasan, pemilihan kosa 
kata serta ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan bimbingan guru, siswa dapat menulis karangan deskripsi secara 
individu dengan memperhatikan pilihan kata, dan penggunaan ejaan dengan 
benar. 
E. Materi 
• Menulis Karangan  
F. Metode pembelajaran 






G. Langkah-langkah Pembelajaran 





1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa 
dan menanyakan kabar mereka. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan mengajak 
siswa berdoa bersama dipimpin salah satu siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
“siapa yang pernah menulis sebuah karangan?” 






6. Siswa diberi pertanyaan tentang karangan. 
7. Siswa dengan bimbingan guru mengumpulkan 
informasi tentang karangan deskripsi 
8. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
seputar objek wisata di kota Bengkulu  
9. Siswa diminta untuk bercerita di depan kelas. 
10. Siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan 
guru dan membaca langkah-langkahnya. 
Elaborasi 
11. Siswa diminta untuk menulis karangan sesuai 
dengan tema yang diperoleh 
12. Siswa diberi kesempatan bertanya apabila ada 
yang belum jelas terhadap materi pembelajaran 
13. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk 












15. Siswa dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan materi yang telah dipelajari  
16. Guru bersama siswa melakukan refleksi kegiatan 
belajar hari ini. 
17. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 
doa diakhir pembelajaran. 
5 menit 
  
H.  Alat dan Sumber Belajar 
Sumber:  
− Buku Paket Bahasa Indonesia kelas IV semester II 
− Internet 
− Lembar Kerja Siswa 
I.   Penilaian 
Penilaian pengetahuan  : tes tertulis  
 
 
 Bengkulu,       April  2018 
       Wali Kelas VD      Peneliti   
  
 
            
    
    
………………………:  Defrizal Markoni6207051 






Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Hari/tanggal : 
Petunjuk Kerja: 
a. Buatlah sebuah karangan deskripsi sebanyak 2-3 paragraf sesuai 
dengan tema yang diperoleh 





























1. Kebun Binatang 
2. Taman Pantai Berkas 
3. Rumah Bung Karno 
4. Pantai Panjang 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Eksperimen 
Sekolah   : SDN 52 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : V/II 
Waktu   : 2 x 35 menit (1 x Pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis. 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan. 
C. Indikator 
8.1.1   Menulis karangan dengan memperhatikan isi gagasan, pemilihan kosa 
kata serta ejaan    dan tanda baca dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan bimbingan guru siswa dapat menulis karangan dengan 
memperhatikan isi gagasan, pemilihan kosa kata serta ejaan dan tanda baca 
dengan benar. 
E. Materi 





F. Model dan Metode pembelajaran 
Model  :  Think Talk Write (TTW) 
Metode  : Tanya jawab, Cermah, Diskusi , dan Penugasan 






Kegiatan Awal 1. Guru memberikan salam dan 
mengajak semua siswa berdo’a 
menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dan 
mengkondisikan siswa untuk siap 
belajar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menggali pengetahuan siswa 
dengan mengkaitkan pengalaman 
siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran menulis karangan 
deskripsi yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
10 menit 
Kegiatan Inti Tahap berpikir (think)   
6. Guru menanyakan kepada siswa 
bagaimana keadaan lingkungan di 
sekitar kelas. 
Tahap berbicara (talk) 
7. Guru membagi siswa dalam 






8. Guru memberikan LKS pada 
setiap kelompok dan menjelaskan 
langkah-langkahnya. 
9. Siswa melakukan diskusi 
kelompok untuk mengerjakan LKS 
dengan memanfaatkan waktu yang 
diberikan oleh guru. 
10. Setiap perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas yang 
kemudian ditanggapi kelompok 
lain. 
Tahap menulis (write) 
11. Siswa menulis karangan deskripsi 
secara individual berdasarkan 
informasi yang telah mereka 
diskusikan dalam kelompok 
dengan memperhatikan ejaan dan 
pemilihan kata yang tepat. 
12. Siswa diberi kesempatan bertanya 
apabila ada yang belum jelas 
terhadap materi pembelajaran. 
13. Guru memberikan pemantapan 
materi dengan mengulas secara 
umum kegiatan yang telah 









14. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran. 
15. Guru memberikan refleksi dan 
tindak lanjut. 
16. Guru menutup pembelajaran 




H.  Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat: 
a) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
b) Lembar Evaluasi 
2. Sumber:  
− Buku Paket Bahasa Indonesia kelas V semester II 
− Lingkungan sekitar sekolah  
 
I    Penilaian 
Penilaian pengetahuan  : tes tertulis  
 
 
 Bengkulu,       April  2018 
       Wali Kelas VA       Peneliti   
  
 
            
  
……………………… Defrizal Markoni 196051       





Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Kelas :………………….. 







- Menentukan tema karangan 
Petunjuk : 
1. Pahami soal pada LKS 
2. Lakukan pengamatan dilingkungan sekitar. 
3. Lakukan sesuai dengan petunjuk gurumu. 
SOAl: 
1. Amati lingkungan sekitar! 
2. Catatlah apa saja yang ada di lingkungan  sekitar sekolah! 
3. Diskusikan dengan kelompokmu apa saja yang ditemukan pada saat pengamatan! 
4. Setelah diskusi tentukan tema sesuai dengan apa yang kalian amati! 
5. Buatlah sebuah karangan deskripsi sebanyak 2-3 paragraf sesuai dengan tema 
















Kelas :  
Tanggal :  
Buatlah  sebuah karangan deskripsi berdasarkan petunjuk berikut ini: 
1. Buatlah karangan sebanyak ± tiga paragraf. 
2. Tentukan tema atau judul sesuai dengan lingkungan yang kamu amati. 







































































1. Rata-rata (Mean) 
 








x̅ =  72,71 
 
2. Standar Deviasi 







28 𝑥  152588−(2036)
28(28−1)
 
 =  11,71 
 
3. Varian 
S2  = (11,71)2 
 = 167,96 
  

























𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,151 + 0,068 + 0.002 + 2,311 + 0,415 + 2,882 
 𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,83 
  
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = jumlah kelas interval -1= 6-1= 5 
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = pada taraf signifikan 5% = 11,07 
 Maka  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(5,83) ˂ 𝑥
2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11.07) 
Jika  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑥
2 








































1. Rata-rata (Mean) 
 








x̅ =  61,29 
 
2. Standar Deviasi 






28 𝑥  111.838−(1716)
28(28−1)
 
 =  15,72 
3. Varian 
S2  = (15,72)2 
 = 247,12 
  

























𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,333 + 0,346 + 0,972 + 2,790 + 0,461 + 0,074 
 𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,97 
  
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = jumlah kelas interval -1= 6-1= 5 
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = pada taraf signifikan 5% = 11,07 
 Maka  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,97) ˂ 𝑥
2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11.07) 
Jika  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑥
2 






























1. Rata-rata (Mean) 
 








x̅ =  63,21 
 
2. Standar Deviasi 






28 𝑥  115.775−(1770)
28(28−1)
 
 =  12 
3. Varian 
S2  = (12)2 
 = 144 
  

























𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,117 + 0,906 + 0,907 + 1,880 + 0,467 + 0,053 
 𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,33 
  
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = jumlah kelas interval -1= 6-1= 5 
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = pada taraf signifikan 5% = 11,07 
 Maka  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(5,33) ˂ 𝑥
2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11.07) 
Jika  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑥
2 




























1. Rata-rata (Mean) 
 








x̅ =  71,85 
 
2. Standar Deviasi 






28 𝑥  148764−(2012)
28(28−1)
 
 =  12,45 
 
3. Varian 
S2  = (12,45)2 
 = 155,00 
  

























𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2.20 + 1,47 + 0,35+ 0,07 + 0.05+0,15 
 𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,29 
  
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = jumlah kelas interval -1= 6-1= 5 
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = pada taraf signifikan 5% = 11,07 
 Maka  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,29) ˂ 𝑥
2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11.07) 
Jika  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑥
2 









Uji Homogenitas Sampel Kelas VA, VB, VC Dan VD 
Berikut ini adalah Tabel Data Hasil Uji Homogenitas Sampel 
Sampel db(n-1) S2 LogS2 (db)LogS2 
Kelas VA 28 167,79 2.22 62,16 
Kelas VB 28 247,24 2.40 67,20 
Kelas VC 28 144,00 2.16 60,48 
Kelas VD 28 155.00 2,20 61,60 




   
Log Varian 
gabungan 
2,25    
Bartlet         252,00  
χ²hitung          1,288 
χ²tabel 7,814 
 









(28 .  167,79)+(28.  247,24)+(28.  144,00 )+ (28.  155,00 )











➢ Hitung log S2 
log S2  = log (178,50 ) 






➢ Hitung Nilai Bartlet 
Bartlet   = (log S2) . (∑ 𝑛 − 1) 
  = (2,25). (112) 
  = 252,00 
➢ Hitung Xhitung  
Xhitung    = (ln 10) . (B- ∑(db) log s2) 
  = (2,3) . (252,00 – 251,44) 
  = (2,3) . (0,56) 
  = 1,288 
Xhitung  < Xtabel 
1,288  < 7,814 
Diperoleh data Xhitung  lebih kecil daripada Xtabel maka dapat disimpulkan bahwa 















Lampiran 13 Hasil Penskoran Posttest Kelas Kontrol 
Hasil Penskoran Menulis Karangan Deskripsi  
Kelas Kontrol VD 
Posttes   
No Nama L/P 
 










tanda baca   
1 Qonita P 35 25 24 84 
2 Nabillah P 36 26 21 83 
3 Salsa P 36 26 20 82 
4 Anisa P 36 26 20 82 
5 zahrah P 37 22 21 80 
6 Ibnu L 36 22 21 79 
7 Fitriani P 35 22 21 78 
8 Alysyah P 35 22 21 78 
9 Delviani P 35 22 20 77 
10 Aziza P 33 22 21 76 
11 Widya P 33 22 20 75 
12 Dini P 32 21 21 74 
13 Siti P 31 21 20 73 
14 Jupri L 31 21 20 73 
15 Ibrahim L 31 21 20 72 
16 Pandu L 30 21 21 72 
17 roofi L 30 19 19 69 
18 Abid L 30 21 17 68 
19 Excel L 30 21 16 67 
20 Rafli L 32 20 16 66 
21 Ello L 32 20 16 66 
22 azriel L 30 20 15 65 
23 Maulana L 30 17 17 64 
24 Permana L 30 17 15 62 
25 Tiyo L 30 17 13 60 
26 Afif L 30 17 13 60 
27 Luis L 29 14 13 56 





Lampiran 14 Hasil Penskoran Posttest Kelas Eksperimen 
Hasil Penskoran Menulis Karangan Deskripsi 
Kelas eksperimen VA 
Posttest  
No Nama L/P 











1 Reviona P 37 26 27 90 
2 Renaya P 37 27 25 89 
3 Intan P 37 26 25 88 
4 Ghoza L 35 25 27 87 
5 Aisyah P 37 26 24 87 
6 rafli L 35 25 26 86 
7 Talitha P 35 25 25 85 
8 Nia P 35 25 24 84 
9 Cindy P 36 26 21 83 
10 Meisa P 36 26 20 82 
11 Diva P 37 22 21 80 
12 Dian P 34 23 22 79 
13 Radja L 34 23 22 79 
14 Olivia P 33 23 21 77 
15 Munika P 35 21 20 76 
16 Fadhil L 35 21 20 76 
17 Dwi P 35 22 18 75 
18 Rocky L 33 21 21 75 
19 Reonaldi L 33 21 20 74 
20 Fakhrur L 32 20 20 72 
21 Arka L 30 17 15 72 
22 Aditya L 33 20 17 70 
23 Dirga L 33 20 17 70 
24 Habib L 33 20 17 70 
25 April P 30 21 17 68 
26 Aji L 32 20 16 66 
27 Delpero L 30 20 15 65 


























1. Rata-rata (Mean) 
  
x̅ =  
∑ f0xi
n
   




x̅ =  70,78 
 
2. Standar Deviasi 







28 𝑥  141933−(1982)
28(28−1)
 
 =  7,78 
 
3. Varian 
S2  = (7,78)2 
 = 60,52 
  

























𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,042 + 0,006 + 0,013 + 0,901 + 0,123 + 2,109 
 𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,19 
  
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = jumlah kelas interval -1= 6-1= 5 
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = pada taraf signifikan 5% = 11,07 
 Maka  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,19) ˂ 𝑥
2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11,07) 
Jika  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑥
2 






Lampiran  16 
 



















1. Rata-rata (Mean) 
  
x̅ =  
∑ f0xi
n
   




x̅ =  76,60 
 
2. Standar Deviasi 







28 𝑥  166075−(2145)
28(28−1)
 
 =  8,05 
 
3. Varian 
S2  = (8.05)2 
 = 64,80 
  

























𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,049 + 0,174 + 0,235 + 1,397 +0,214  + 4,446 
 𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,51 
  
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = jumlah kelas interval -1= 6-1= 5 
 𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = pada taraf signifikan 5% = 11,07 
 Maka  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(6,51) ˂ 𝑥
2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11,07) 
Jika  𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑥
2 







Uji Homogenitas Nilai Postest  kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Data 
Nilai  Posttest 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Rata-rata 70,78 76,60 
SD 7,78 8,05 
Varian (S²) 60,52 64,80 
N 28 28 
Dk 27 27 
F hitung 1,07 
F table 2,57 


































Uji-t Hasil Menulis Karangan Posttest 
 
Keterangan 
                                Data Posttest 
              Kontrol               Eksperimen 
Rata-rata                  70,78                   76,60 
S2 
 
                  60,52                          64,80 




t hitung 2,78 
t table 1,70 
Kesimpulan t hitung > t tabel, maka Ha diterima 
 
Mencari t hitung 
t hitung =
X̅1 −  X̅2
√
(n1 − 1) S1
2 + (n2 − 1) S2
2












(28 − 1)64, 80 + (28 − 1)60,52
28 +  28 − 2 (
1




























t hitung =  2,78 



































































































































































































































Gambar 1: Siswa mendengarkan penjelasan tentang langkah-langkah dari 
LKS   
 








Gambar 3: Siswa melakukan diskusi kelompok untuk membahas isi catatan 
serta menentukan tema karangan deskripsi dengan memperhatikan 
lingkungan sekitar sekolah 
 
 
Gambar 4: Siswa menulis karangan deskripsi secara individual berdasarkan 
informasi yang telah mereka diskusikan dalam kelompok dengan 









Gambar 5: Siswa Mendengarkan penjelasan   
 







Gambar 7: Siswa menulis karangan sesuai dengan tema yang diperoleh 
 
 
Gambar 8: Siswa mengumpulkan hasil menulis karangan dimeja guru 
 
 
